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1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika memegang peranan yang sangat vital dalam kehidupan sehari-
hari, berbagai bentuk simbol digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran,
penilaian, dan peramalan, walaupun peradaban manusia berubah dengan pesat,
namun bidang matematika terus relevan karena matematika merupakan subjek yang
sangat penting dialam sistem pendidikan diseluruh negara di dunia ini (Drajat:2007).
Hal ini senada dengan pendapat Sriyanto (2007) yang menyatakan:

”Banyak yang telah disumbangkan matematika bagi perkembangan

peradaban manusia. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu

pesat dewasa ini tidak lepas dari peranan matematika. Boleh
dikatakan landasan utama sains dan teknologi adalah matematika.”

Impian Indonesia menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
semakin jauh dari kenyataan, kendala utamanya karena rendahnya penguasaan
matematika sebagian besar siswa. berdasarkan hasil tes berstandar internasional yaitu
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) survey tahun 2007
yang dilakukan empat tahun sekali ini mengukur pencapaian matematika siswa
berada pada tingkat ke-36 dari 38 negara, jauh dibawah Malaysia dan Thailand.
Penguasaan terhadap matematika merupakan keharusan, apalagi di era globalisasi
sekarang ini, dengan belajar matematika orang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir secara sistematis, logis, dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan

sehari-hari.



Matematika diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai Sekolah Dasar
hingga Menengah dan bahkan juga di perguruan tinggi, di karenakan pendidikan
merupakan salah satu hal yang penting untuk menentukan maju mundurnya suatu
bangsa, maka untuk menghasilkan Sumber Daya Manusi (SDM) sebagai subjek
dalam pembangunan yang baik, diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri.
Pelajaran matematika, khususnya di Indonesia masih banyak ditakuti atau tidak
disukai oleh siswa, mungkin siswa tidak merasa cocok dengan suasana belajar
dikelas, sehingga dia tidak antusius dalam mengikuti pelajaran.

Kesalahan umum yang terjadi di dalam pembelajaran matematika adalah
adanya anggapan bahwa apa yang diterangkan dan diucapkan oleh guru yang bersifat
abstrak dapat dengan mudah dimengerti siswa, guru matematika sering “under
estimate” terhadap kemampuan siswa yang pada umumnya mereka beranggapan
bahwa siswa baru akan memahami suatu konsep matematika setelah diterangkan
dipapan tulis, kondisi ini mendorong terciptanya pembelajaran matematika yang
konvensional, guru aktif sedangkan peserta didik pasif, pembelajaran berpusat pada
guru, guru mentransfer pengetahuan ke pikiran siswa, pemahaman peserta didik
cenderung bersifat instrumental, pembelajaran bersifat mekanistik, peserta didik diam
secara fisik dan penuh konsentrasi memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru.

Kondisi ini melahirkan anggapan bagi peserta didik bahwa belajar matematika
tidak lebih dari sekedar mengingat kemudian melupakan fakta dan konsep.
Pembelajaran matematika selama ini lebih diinspirasi oleh sebuah pandangan
absolute yang memandang matematika sebagai produk atau sesuatu yang siap pakai,

peserta didik diperlakukan sebagai objek belajar sehingga guru lebih banyak



“"mencekoki” peserta didik dengan konsep-konsep atau prosedur-prosedur
matematika, memberikan contoh lalu siswa mengerjakan latihan, tidak mengkaitkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa, tidak mampu menghubungkan antara apa yang
mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau
dimanfaatkan (Sembiring: 2004).

Padahal dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) belajar
merupakan kegiatan aktif peserta didik dalam membangun makna atau pemahaman
terhadap suatu konsep, KTSP ini adalah kegiatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, mengembangkan kreativitas, kontekstual, menantang dan
menyenangkan, menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan belajar melalui
berbuat bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi secara efektif dengan siswanya
yang selalu bertanya-tanya tentang alasan dari sesuatu,arti dari sesuatu, dan hubungan
dari apa yang mereka pelajari (Supinah, 2008).

Terutama pada jenjang Sekolah Dasar, hendaknya matematika diajarkan
dengan pembelajaran yang terkait dengan dunia nyata sehingga memudahkan siswa
untuk menyenangi matematika, hingga pada jenjang abstraknya nanti pada kelas
menengah, keabstrakkan itu memiliki dasar pijakan yang kuat untuk dipahami. Hal
ini senanda dengan (Zubaidah, 2007) yang menyatakan rasa takut siswa yang
berlebihan terhadap matematika (fobia matematika) disebabkan oleh : penekanan
berlebihan pada penghafalan semata, penekanan pada kecepatan berhitung,
pengajaran otoriter, kurangnya variasi dalam proses belajar mengajar matematika,

dan penekanan berlebihan pada prestasi individu.



Pada Kurikulum 2006, salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan  komunikasi
matematis. Sebagaimana National Council Of Teachers of Mathematics atau NCTM
(dalam Ansari, 2009) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematik perlu
dibangun pada diri siswa agar dapat: 1) memodelkan situasi dengan lisan, tertulis,
gambar, grafik, dan secara aljabar; 2) merefleksikan dan mengklarifikasi dalam
berfikir mengenai gagasan-gagasan matematika dalam berbagai situasi; 3)
mengembangkan penanaman terhadap gagasan-gagasan matematika termasuk peran
defenisi-defenisi dalam matematika; 4) menggunakan keterampilan membaca,
mendengar, dan menulis untuk menginterpretasikan dalam mengevaluasi gagasan
matematik; 5) mengkaji gagasan matematika melalui konjektur dan alasan yang
meyakinkan; 6) memahami nilai dari notasi.

Dari uraian diatas jelas bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
sangat diperlukan. Hal ini disebabkan banyak persoalan matematika dalam kehidupan
sehari-hari yang menuntut siswa agar memberikan informasi yang padat, singkat, dan
akurat melalui nilai-nilai yang dibahasakan, karena dengan mengkomunikasikan

gagasan melalui bahasa matematika lebih praktis, mudah dan efisien. Sebagai contoh:

Selama dua tahun berturut-turut, supermarket A - mencata
keuntungan setiap bulannya (dalam jutaan rupiah) sebagai berikut
43, 35, 57, 60, 51, 45, 60, 43, 48, 55, 57, 45, 43, 35, 48, 45, 55, 65

51, 43, 55, 45, 65, 55. Dalam jangka waktu yang sama, supermarket
B mencatat keuntungan setiap bulannya (dalam jutaan rupiah
sebagai berikut: 67, 78, 70, 83, 80, 56, 70, 81, 45, 50, 81, 56, 70, 55
70, 61, 51, 75, 55, 83, 67, 54, 68, 54.




Persoalan di atas dapat disajikan secara praktis, mudah dan efisien agar lebih

mudah dibaca dengan menggunakan tabel, diagram atau grafik, seperti yang disajikan

di bawah ini:
Bulan Keuntungan (dalam jutaan rupiah)
Supermarket A Supermarket B
| 43 67
I 35 78
1! 57 70
1\ 60 83
Vv 51 80
VI 45 56
VIl 60 70
VIl 43 81
IX 48 45
X 55 50
Xl 57 81
Xl 45 56
X1l 43 70
X1V 35 55
XV 48 70
XVI 45 61
XVII 55 51
XVIII 65 8
XIX 51 55
XX 43 83
XXI 55 67
XXII 45 54
XXIII 65 68
XXIV 55 54

Selain pentingnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran, perlu juga mengembangkan self-Regulated Learning (SRL) siswa. Hal
ini berkaitan dengan karakteristik dan tujuan mempelajari matematika. Menurut
Sumarmo (2004) matematika mempunyai arti yang beragam, bergantung kepada

siapa yang menerapkannya. Beberapa pengertian matematika di antaranya adalah: 1)



Sebagai suatu kegiatan manusia dan merupakan proses yang aktif, dinamik, dan
generatif; 2) Sebagai ilmu yang menekankan proses deduktif, penalaran logis dan
aksiomatik, memuat proses induktif penyusunan konjektur, model matematika,
analogi, dan generalisasi; 3) Sebagai ilmu yang terstruktur dan sistimatis; 4) Sebagai
ilmu bantu dalam ilmu lain/ kehidupan sehari-hari; 5) Sebagai ilmu yang memiliki
bahasa simbol yang efisien, sifat keteraturan yang indah, kemampuan analisis
kuantitatif; 6) Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis, serta
sikap yang terbuka dan obyektif.

Sebagai implikasi dari hakekat matematika yang telah diutarakan, lebih lanjut
Sumarmo (2004) menyatakan bahwa pembelajaran matematika diarahkan untuk
mengembangkan (1) kemampuan berfikir matematis yang meliputi: pemahaman,
pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan koneksi matematis; (2) kemampuan
berfikir kritis, serta sikap yang terbuka dan obyektif, serta (3) disposisi matematis
atau kebiasaan, dan sikap belajar berkualitas yang tinggi Kebiasaan dan sikap belajar
yang dimaksud antara lain terlukis pada karakteristik utama SRL vyaitu: (1)
Menganalisis kebutuhan belajar matematika, merumuskan tujuan; dan merancang
program belajar (2) Memilih dan menerapkan strategi belajar; (3) Memantau dan
mengevaluasi diri apakah strategi telah dilaksanakan dengan benar, memeriksa hasil
(proses dan produk), serta merefleksi untuk memperoleh umpan balik (Sumarmo,
2004)

Berdasarkan uraian tentang hakekat dan tujuan mempelajari matematika di
atas menunjukkan bahwa pengembangan SRL sangat diperlukan oleh individu yang

belajar matematika. SRL diperlukan oleh individu ketika menghadapi tugas. Ketika



individu menghadapi tugas-tugas, ia dihadapkan pada sumber informasi yang
melimpah (sangat banyak) yang mungkin relevan atau yang tidak relevan dengan
kebutuhan dan tujuan.individu yang bersangkutan. Pada kondisi seperti itu individu
tersebut harus memiliki inisiatif sendiri dan motivasi intrinsik, menganalisis
kebutuhan dan merumuskan tujuan, memilih dan menerapkan strategi penyelesaian
masalah, menseleksi sumber yang relevan, serta mengevaluasi diri (memberi respons
positif atau negatif dan umpan balik) terhadap penampilannya.

Perlunya pengembangan SRL pada individu yang belajar matematika juga
didukung oleh beberapa temuan hasil penelitian antara lain adalah: individu yang
memiliki SRL yang tinggi cenderung belajar lebih baik, mampu memantau,
mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif; menghemat waktu dalam
menyelesaikan tugasnya; mengatur belajar dan waktu secara efisien, dan memperoleh
skor yang tinggi dalam sains (Hargis dalam Sumarmo, 2004).

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diutarakan di atas, menunjukkan bahwa
pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan self regulated learning dalam
pembelajaran matematika yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Nah, sekarang pertanyaannya adalah bagaimana tingkat kemampuan
komunikasi matematis dan self regulated learning siswa? Salah satu kasus yang
dipaparkan oleh TIMSS 2003 (Wardhani dan Rumiati, 2011) dalam memberikan
masalah yang menuntut kemampuan komunikasi matematis, yakni menyajikan data
dalam bentuk diagram garis menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi

matematis siswa Indonesia.



Tabel di bawah ini menunjukkan perubahan suho ndara dalam sam hari.

Wakitu 0. (0 O O 12.00 15,00 AL
Suhu (°C) 12 17 14 & 15

Cirafik tanpa skala suhn digambarkan. Manakah vang sesuai denpgan informasi
dari tabel di atas?

| |
0O |z 1A 1K

Wkt

Pada persoalan yang disajikan oleh TIMSS tahun 2003 tersebut sebanyak
9,2% siswa Indonesia menjawab A, 70,2% menjawab B, 10,5% menjawab C, dan
10,1%. Sekitar 70% siswa dapat menjawab soal tersebut dengan benar. Ini
menandakan bahwa mereka mampu menerjemahkan data numerik ke dalam bentuk
grafik yang sesuai. Sementara pada TIMSS 2007, persentase siswa yang menjawab
benar justru berkurang, menjadi hanya 66%. Situasi ini perlu dicermati, agar pada
penilaian internasional yang akan datang, persentase siswa yang menjawab benar

dapat meningkat.



Hasil lainnya yang menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi
matematis siswa berdasarkan hasil pengalaman peneliti sendiri ketika memberikan

soal di kelas IV SDIT Nurul ‘Ilmi, yakni sebagai berikut:

Upah seorang karyawan sebuah pabrik Rp.20.000,- per hari, jika ia
mendapat kenaikan upah Ekali upah semula setiap bulan,

berapakah kenaikan upah karyawan pabrik sekarang?

Pada soal tersebut, banyak siswa yang mengalami kesulitan. Kesulitan yang
dialami siswa diantaranya kurang mampu memahami soal, siswa hanya mengalikan
langsung antara bilangan pecahan dengan upah karyawan tanpa mengalikan dengan
30 hari, kemudian siswa juga masih ada yang kesulitan dalam mengalikan bentuk
pecahan sederhana apalagi menyelesaikannya dengan benar.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis yang diutarakan pada paragraf
diatas merupakan hal yang wajar. Salah satu faktor penyebab hal ini adalah faktor
pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru masih menggunakan pendekatan
konvensional. Pada pendekatan ini guru sebagai subjek yang aktif dan siswa sebagai
objek yang pasif dan diperlakukan tidak menjadi bagian dari realita dunia yang
diajarkan kepada mereka. Pada proses pembelajaran berlangsung guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan gagasan, ide
sesuai dengan taraf kemampuannya dalam menemukan sebuah aturan dalam materi

pembelajaran atau penyelesaian masalah yang disajikan. Hal ini disebabkan karena
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guru senantiasa menuntut siswa untuk mengikuti aturan-aturan, prosedur dalam

menyelesaikan soal yang diberikan. Sebagaimana Saragih (2007) mengatakan:
Aktivitas pembelajaran konvensional mengakibatkan terjadinya
proses penghapalan konsep atau prosedur, pemahaman konsep
matematika rendah, tidak dapat menggunakannya jika diberikan
permasalahan yang agak kompleks, siswa menjadi robot yang harus
mengikuti aturan atau prosedur yang berlaku sehingga terjadilah
pembelajaran mekanistik, akibatnya pembelajaran bermakna yang
diharapkan tidak terjadi. Tidak heran belajar dengan cara menghafal

tersebut tingkat kemampuan kognitif anak yang terbentuk hanya
pada tataran tingkat yang rendah.

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan konvensional, tidak hanya
menimbulkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis tetapi rendahnya self
regulated learning siswa. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran ini, guru
tidak menuntut siswa untuk berusaha untuk memilih strategi dalam proses
pembelajaran dan berupaya untuk memeriksa kembali terhadap hasil/tugas yang telah
dikerjakan. Guru hanya memberikan tugas, kemudian memeriksa hasil tugas anak
sesuai dengan aturan dan prosedur yang biasa ia berikan.

Berdasarkan paragraf diatas, dapat kita temukan bahwa konsekwensi dari
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional adalah rendahnya
kemampuan komunikasi matematis dan self-regulated learning siswa. Disinilah
dituntut peranan guru, salah satu peranan guru adalah sebagai motivator yang
memiliki tanggung jawab membangun motivasi siswa untuk belajar, merangsang dan
memberikan dorongan untuk mendinamiskan potensi siswa, menumbuhkan aktifitas,
kreativitas, dan komunikasi, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa itu dapat

dicapai. (Sardiman, 2003).
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Mengamati apa yang telah dipaparkan di atas, sudah sepantasnya
pembelajaran yang berpusat kepada guru untuk dirubah ke arah pembelajaran yang
berpusat kepada siswa karena peranan guru sangat penting dalam menciptakan
suasana belajar yang beranjak dari dunia nyata menuju abstrak, pembelajaran yang
terkait dengan dunia nyata dapat mengurangi rasa takut siswa, dan lebih memotivasi
siwa mengkomunikasikan matematika bersama guru, teman sejawat dan lingkungan
karena matematika bukan hanya sekedar penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau
pembagian saja, tetapi dituntut sekarang harus aplikatif dengan kebutuhan hidup
modern.

Apabila siswa merasa butuh belajar matematika, karena dirasa bermanfaat
baginya, akan menumbuhkan rasa senang dan termotivasi positif terhadap
matematika yang bermuara pada peningkatan prestasi belajar matematika. serta
bagaimana guru dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari siswa,
sehingga mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan mampu mengkaitkannya
dengan kehidupan nyata, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik
merupakan sentral kegiatn atau pelaku utama sedangkan guru hanya menciptakan
suasana yang dapat mendorong timbulnya motivasi belajar pada peserta didik,
reorientasi pembelajaran tidak hanya sebatas istilah “feaching” menjadi “learning”
namun harus sampai pada operasional pelaksanaan pembelajaran, guru mengajar
supaya peserta didik memahami yang diajarkan dan mampu memanfaatkannya
dengan menerapkan pemahamannya baik untuk memahami lingkungan sekitar

maupun untuk solusi atau pemecahan masalah sehari-hari. Berkaitan dengan uraian
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diatas, maka perlu dipikirkan strategi pembelajaran yang membuat siswa terlibat
aktif, termotivasi dan merasa senang dalam belajar.

Van Den Heuvel (dalam Armanto, 2007) mengatakan bahwa pendekatan
dalam pendidikan matematika dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu: (1)
mekanistik merupakan pendekatan tradisional dan didasarkan pada apa Yyang
diketahui dari pengalaman sendiri (diawali dari yang sederhana ke yang lebih
kompleks), pendekatan ini manusia dianggap sebagai mesin, (2) emperistik
merupakan pendekatan dimana konsep-konsep matematika tidak diajarkan, dan
diharapkan siswa dapat menemukan melalui matematisasi horison (3) strukturalistik
merupakan merupakan pendekatan yang menggunakan sistem formal, misalnya
pengajaran penjumlahan cara panjang perlu didahului dengan nilai tempat, sehingga
suatu konsep dicapai melalui matematisasi vertikal, (4) dan realistik merupakan
pendekatan yang menggunakan masalah realistik sebagai pangkal tolak
pembelajaran., melalui aktivitas matematisasi horisontal dan vertikal diharapkan
siswa dapat menemukan dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika.

Dari keempat pendekatan di atas menujukkan bahwa salah satu pembelajaran
yang berorientasi pada penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah
Pendekatan Matematika Realistik (PMR), dalam PMR matematika adalah kegiatan
manusia yang lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan,
membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan, dan pembelajaran menjadi terpusat
pada siswa. Lebih lanjut de Moor (dalam Fauzan, 2007) mengatakan bawa:

RME does not resemble individual paper and pencil work nor is it a

matter of the teacher doing the explanation and pupil imitating the
activity. It calls for work to be done in-groups where investigation,
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experimention, discussion and reflection are the core of teaching
learning process

Maksudnya, belajar matematika “ala” PMR bukanlah dengan cara guru
menjelaskan, memberi contoh, kemudian siswa “meniru” apa yang dicontohkan oleh
guru, tetapi menghendaki siswa untuk bekerja dalam kelompok, melakukan
penyelidikan, eksperimen, diskusi, dan saling berbagi. Dari pernyataan de Moor
diatas juga terkandung bahwa PMR tidak hanya memberi perhatian terhadap
perkembangan ranah kognitif siswa, melainkan juga ranah afektif dan psikomotor,
kondisi ini cocok dengan ide yang terkandung dalam KTSP, karena siswa kelas 1V
SD masih belajar kongkrit sebagai pendukung untuk memahami yang abstrak.

Perkalian didefenisikan sebagai penjumlahan berulang. Konsep ini sama
sekali tidak dimanfaatkan untuk memahamkan makna perkalian dalam pembelajaran

matematika secara konvensional.
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Guru secara sistematis mengajarkan prosedur perkalian pada siswa langkah demi
langkah. Siswa akan mengkopi apa yang dikerjakan guru dan mencoba melakukannya

untuk. Dalam hal ini fokus pembelajarannya terletak pada bagaimana seorang siswa
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menghafal prosedur tersebut, dan bukan memecahkan soal yang mirip/serupa. PMR
menyarankan untuk selalu menggunakan soal kontekstual sebagai awal pembelajaran
matematika, termasuk perkalian . Hal ini dengan mempertimbangkan bahwa konteks
akan membantu siswa dalam empat hal yaitu pembentukan konsep, penyusunan
model, penerapan, dan ajang latihan menurut Treffers. Dan siswa diberi kesempatan
untuk menggunakan kemampuan dan pengetahuan awal yang sudah dimilikinya
untuk menyelesaikan soal kontekstual yang disajikan. Fenomena pembelajaran dalam
PMR menyarankan untuk menggunakan soal kontekstual yang mengandung konsep

matematika (dalam hal ini konsep perkalian) di dalamnya. Selain itu soal juga harus
bermakna, artinya siswa dapat menggunakan konsep perkalian yang dimilikinya
(penjumlahan berulang). Pembelajaran perkalian dapat dimulai dengan menggunakan

soal kontekstual berikut ini
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Ada beberapa strategi jawaban siswa:

1. Menghitung satu demi satu, hingga mendapat jumlah seluruhnya

2. Menghitung jumlah kelereng di setiap baris (ada 4 baris masing-masing 9
kelereng) lalu menjumlahkan seluruh baris.

3. Menghitung jumlah kelereng di tiap kolom (ada 9 kolom masing-masing 4
kelereng) kemudian menjumlahkan seluruh kolom. Strategi menghitung satu demi

satu juga dapat bervariasi
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Yang terpenting dilaksanakan dalam pembelajaran perkalian melalui PMR ini adalah
adanya negosiasi antar strategi yang dimiliki siswa (student production). Dengan
meminta seorang siswa untuk menjelaskan strategi yang dimilikinya kepada siswa
lain di depan kelas maka akan terjadi 2 aspek negosiasi penting, negosiasi pada diri
sendiri dari sinilah muncul self-regulated learning siswa , melalui penjelasan yang
diberikan maka siswa tersebut dapat mengkomunkasikan gagasannya kepada siswa
lain. Siswa juga memahami strategi yang digunakannya dengan lebih baik, negosiasi
antara strategi. Siswa lain juga bisa menegosiasikan strategi yang dimilikinya dengan
strategi yang dijelaskan. Ini berarti siswa Dan siswa dapat memilih strategi mana
yang terbaik yang dipahaminya. Namun demikian strategi yang efektif dan efisienlah
yang terbaik dalam matematika. Melalui kegiatan pembelajaran seperti ini maka
terjadi interaksi antar siswa dan dengan guru. Guru dapat menjadi fasilitator dengan
selalu memberikan pertanyaan “mengapa?” untuk melihat jauh bagaimana
pemahaman siswa.

Armanto (2007) mengatakan bahwa PMR telah diterapkan di Belanda selama
25 tahun dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan pembelajaran matematika
diseluruh dunia, setiap pembelajaran dalam PMR dimulai dengan penyajian soal-soal
konstektual yang familiar bagi siswa, di samping itu kegiatan pembelajaran dirancang
sedemikian rupa sehingga sebagian besar aktifitas siswa adalah berupa “doing

mathematics”, urutan pembelajaran selalu dimulai dari sesuatu yang “nyata” bagi
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siswa, bukan sebatas nyata pada pandangan siswa tetapi juga semua hal yang dapat
dibayangkan siswa, terjangkau oleh imajinasinya dan setahap demi setahap menuju
ke yang lebih abstrak (dari bentuk informal atau “model of” dan kemudian diikuti
dengan “model for” atau bentuk formal matematika), jadi jika siswa lupa dengan cara
tersebut maka akan membuat siswa dapat menelusuri dimana letak salahnya.

PMR mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna artinya
siswa dituntut selalu berpikir tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara
penyelesaiannya, dengan demikian mereka akan lebih terlatin untuk selalu
menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan pengalaman
belajar mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama.

Dari beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa PMR memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konvensional dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, misalnya hasil studi Armanto (2002) menemukan bahwa hasil belajar
siswa yang menggunakan PMR pada pokok bahasan perkalian dan pembagian pada
siswa SD lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pendekaan
konvensional.

Hasil penelitian di atas tidak mempertimbangkan kemampuan awal matematika
siswa sebagai variabel kontrol yang juga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda, ada yang berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Menurut Saragih (2007), kemampuan matematika siswa
yang dikelompokkan dalam kategori tinggi, sedang dan rendah memberikan pengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yang pada akhirnya dapat

mempengaruhi hasil belajarnya. Ini menunjukkan bahwasanya hasil belajar siswa
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tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pembelajaran tetapi faktor kemampuan
matematika siswa. Dengan kata lain adanya interaksi antara faktor pendekatan
pembelajaran dan kemampuan awal matematika siswa dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
peningkatan komunikasi matematis dan self-regulated learning belajar siswa melalui

pembelajaran dengan PMR di SDIT Nurul ‘IImi.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dapat diidentifikasikan
sebagai berikut :
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa rendah
2. Self regulated learning belajar siswa rendah

3. Guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional

1.3 Batasan Masalah

Rendahnya penguasaan/kompetensi siswa matematika dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain kurangnya kemampuan komunikasi matematik siswa dan
kurangnya motivasi belajar siswa. Namun karena keterbatasan waktu, dana, dan
pengetahuan peneliti, maka permasalahan ini dibatasi sebagai berikut :
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa rendah

2. Self regulated learning siswa masih rendah
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Penerapan PMR dalam pembelajaran kurang dipahami dan belum dilaksanakan
oleh guru matematika.

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini

pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis, Self regulated learning belajar

melalui PMR.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan pendekatan PMR dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal siswa
(tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
matematis?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan self regulated learning siswa antara
yang pembelajarannya dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik
dan Pendekatan konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal siswa
(tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan Self Regulated Learning?
Bagaimana proses penyelesaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang

diberi pendekatan PMR dan siswa yang diberi pendekatan konvensional?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan di atas, maka penelitian

ini bertujuan:

1.

1.6

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan pendekatan PMR dengan siswa
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan konvensional?

Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dengan
kemampuan awal siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis?

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan Self
Regulated Learning siswa antara yang pembelajarannya dengan menggunakan
Pendekatan Matematika Realistik dan Pendekatan konvensional?

Untuk mengetahui apakah terdapat terdapat interaksi antara pembelajaran
dengan kemampuan awal siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan

Self Regulated Learning?

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
Sebagai masukkan bagi guru dalam menentukan pendekatan —mengajar yang
tepat dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
optimal dan mengembangkannya yang dapat meningkatkan komunikasi

matematis dan Self Regulated Learning belajar dalam menghadapi permasalahan
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yang dihadapi dan membuat siswa semakin tertarik dan berminat dalam belajar
matematika.

Menambah pengetahuan guru sehingga guru lebih kreatif dan inovatif dalam
memodifikasi pembelajaran yang menjadi lebih menarik.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa berupa variasi pembelajaran
matematika yang dapat mengoptimalkan komunikasi matematis dan
meningkatkan Self Regulated Learning belajar serta mendapat pengalaman
belajar yang lebih menarik, dan menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika.

Bagi peneliti penelitian sebagai pengalaman langsung bagi penulis dan
diharapkan dapat menambah cakrawala pengetahuan, Kkhususnya untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan komunikasi matematis dan meningkatkan
Self Regulated Learning belajar setelah dilakukan proses pembelajaran berbasis

masalah.

Defenisi Operasional

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah:
Komunikasi matematis adalah mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan
matematika secara tertulis, mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan
matematika secara tertulis, mengungkapkan ide matematika dalam fenomena
dunia nyata melalui bahasa sehari-hari. Kemampuan komunikasi matematis dalam

penelitian ini adalah:
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a. Menyatakan situasi gambar ke dalam suatu paragraf cerita atau sebaliknya,
yakni menyatakan suatu cerita ke dalam bentuk gambar.
b. Membuat kalimat matematika dari sebuah cerita atau gambar dan
menyelesaikan masalah.
Self-regulated learning adalah kemampuan seseorang untuk mengelola secara
efektif pengalaman belajarnya sendiri didalam berbagai cara sehingga mencapai
hasil belajar yang optimal.
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah proses pembelajaran yang
menempatkan realitas atau pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran
untuk menemukan model informal yang digunakan sebagai sumber munculnya
konsep-konsep matematika atau pengetahuan bentuk formal matematika.
Selanjutnya, siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep
matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari pada masalah konstektual.
Pembelajaran matematika secara konvensional adalah proses pembelajaran yang
berpusat pada guru, guru aktif sedangkan peserta didik pasif, guru mentransfer
pengetahuan yang dimulai dengan teori, kemudian contoh soal lalu dilanjutkan
dengan latihan, dan siswa penuh konsentrasi memperhatikan apa yang diajarkan
oleh guru. Masalah kehidupan sehari-hari terkadang hanya digunakan pada saat

topik tertentu, lalu menjelaskannya dengan contoh.

5. Kemampuan matematika siswa adalah kemampuan siswa kelompok tinggi,

sedang, dan rendah yang diukur berdasarkan tes kemampuan awal siswa dengan

aturan Arikunto (2009) sebagai berikut:
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Tabel 1.1 Pengelompokkan Kemampuan Awal Siswa

Kemampuan Siswa Kriteria
Tinggi Siswa yang memiliki nilai KAM > X + SD
Siswa yang memiliki nilai KAM diantara kurang dari
Sedang — ) =
X + SD dan lebih dari X —SD
Rendah Siswa yang memiliki nilai KAM < X — SD

Keterangan : X adalah nilai rata-rata KAM
SD adalah simpangan baku nilai KAM

6. Proses penyelesaian jawaban adalah proses siswa menyelesaikan soal kemampuan

pemecahan masalah berdasarkan masing-masing indikator pemecahan masalah.



